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Tumpahan Minyak
Wilayah Pengelolaan Prikanan Negara Republik Indoneia
(IWPPNRI) : Potensi Sumber Karsinogenik

Widodo Pranowo

Laboratorium Data Laut & Pesisir, Pusat Riset Kelautan

Badan Riset dan SDM, K lautan dan P

Email: widodo.pranowo@gmail.com

Wilayah laut teritorial Indonesia dalam upaya
pengelolaan sumber daya ikannya, dibagi
menjadi 11 (sebelas) wilayah pengelolaan
perikanan negara republik Indonesia (WPPNRI)
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 18/PERMEN-KP/2014.

Secara umum sebaran tumpahan minyak
terjadi di wilayah pengelolaan perikanan Selat
Malaka (WPPNRI 571), Laut Selatan Jawa
hingga Selatan Nusa Tenggara (WPPNRI 573),
Laut Natuna dan Selat Karimata (WPPNRI 711),
Laut Jawa (WPPNRI 712), dan Selat Makassar
(WPPNRI 713).

pada November 2014 yakni sekitar 0,546 km?. Secara
temporal, sebaran minyak dengan frekuensi tertinggi
terjadi sepanjang Oktober - November 2014.
Sedangkan pada tahun 2015 frekuensi kejadian
tumpahan minyak terjadi pada bulan Januari dan
Maret. Adapun tofal frekuensi tertinggi kejadia
tumpahan minyak berturut-turut dari yang tertinggi
hingga terendah adalah di WPPNRI 713 (Selat
Makassar), 711 (Laut Natuna dan Selat Karimata), 712
(Laut Jawa), 571 (Selat Malaka), 573 (Selatan Jawa
dan Selatan Pulau Timor), dan 572 (Laut Barat
Sumatera).

Sebaran dan frekuensi tumpahan minyak yang terjadi

SebaranTumpahan Minyak di WPPNRI 2014 - 2017

100 110°E 120°E 140°E
Secara spasial, sebaran tumpahan minyak di WPPNRI 713 cenderung di sekitar
paling luas teriadi di wilayah pengelolaan perairan pesisic timur Kalimantan, terutama di
perikanan Selat makassar (WPPNRI 713) yang sekitar Balikpapan dan  Delta  Mahakam.

terjadi pada Juli 2014 yakni sekitar 145,86 km?.
Sedangkan luasan tumpahan minyak yang
paling sempit terjadi di Laut Selatan Malang dan
Selatan Pulau Timor (WPPNRI 573) yakni terjadi

Beberapa spot tumpahan terlihat berada di
tengah Selat Makassar yang merupakan jalur
pelayaran internasional  yakni  Alur  Lintas
Kepulauan Indonesia (ALKI) 2.

Hidrografi Indonesia !l
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Sedangkan di WPPNRI 711 terlihat
tumpahan minyak cenderung terjadi
di sekitar kawasan Blok sumur migas
Natuna hingga di kawasan Selat Sin-
gapura, Batam-Bintan dan Lingga.
Adapun sebaran tumpahan miyak di
WPPNRI 712 hampir terkonsentra di di
sekitar perairan Kepulauan Seribu
hingga utara Cirebon, dan juga di se-
putaran utara Madura. Laut Natuna,
Selat Karimata hingga mendekati
mulut utara Selat Sunda merupakan
jalur pelayaran internasional ALKl 1
yang paling ramai hingga saat ini.

Di WPPNRI 571 sebaran tumpahan
minyak hampir ditemui di sepanjang
Selat Malaka, namun frekuensi ter-
tinggi di seputaran Belawan hingga
Aceh. Adapun di WPPNRI 573, tum-
pahan minyak terdeteksi di selatan
perairan Malang, dan di selatan
Pulau Timor.

Berdasarkan hasil penelitian Falahu-
din dan kawan kawan peneliti dari
Pusat Penelitian Oseanografi (P20)
LIPI, bahwa tumpahan minyak di laut
mengandung fraksi minyak

Frekuensi peristiwa tumpahan minyak periode Jull-Desember 2014
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berupa Polisiklik Aromatik Hidrokar-
bon (PAH). Secara teori, senyawa
PAH dengan berat molekul besar
adalah bersifat karsinogenik. Menu-
rut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBIl), ’'karsinogenik’ atau "karsino-
genik” mempunyai definisi/arti kata
timur Kalimantan, terutama di sekitar
Balikpapan dan Delta Mahakam. Be-
berapa spot tumpahan “menyebalb-
kan penyakit kanker”. Terminologi
karsinogenik ini adalah salah satu
sifat dari klasifikasi “Bahan Beracun
dan Berbahaya” (B3) tercantum di
Pasal 2 Ayat 2 Butir “m" pada Peratu-
ran Menteri Negara Lingkungan
Hidup Nomor 03 Tahun 2008 Tentang
Tata Cara Pemberian Simbol dan
Label Bahan Berbahasa dan Bera-
cun. Sifat karsinogenik berdasarkan
rujukan International Agency for Re-
search on Cancer (IARC), dari seny-
awa PAH dapat disebabkan oleh se-
perti Benzo (b) Fluoranthena (BbF),
Benzo (k) Fluoranthena (BkF), Benzo
(a) Pyrena (BaP), Indeno (123-cd)
Pyrena (Ind), Dibenzo (ah) Anthra-
cena (DBahA), Benzo (ghi) Pyrylene
(BghiP) dan Chrysena (Chr).

Frekuensi peristiwa tumpahan minyak periode Januari-Juni 2015
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